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SUMMARY

FERDIYANSYAH. The Reclaimation Scheme System at Telang Karya ( P8-12S ),
Subdistrict of Muara Telang, District of Banyuasin, South Sumatra Province.
( Supervissd by MUHAMMAD BAMBANG PRAY!TNb~and ROBIYANTO
HENDRO SUSANTO).

The objectives of the research were to know al'ld learn the condition of land
and water scheme on the research area in Telang Karya ( P8-12S ), Subdistrict of
Muara Telang, District of Banyuasin, to know the effect of reparation irrigation
regulator building to its water management, and to give suggestion and
recommendation in case of operational and maintenance strategy on the reclamation
scheme in this location.

This research was conducted in the reclaimation of tidal lowland in Telang
Karya ( P8-128S ), Subdistrict of Muara Telang, District of Banyuasin. The research
was started from October up to December 2004.

The result of the research show that Telang Karya ( P8-12S ) is one of
agriculture area which pertain to C1 of agriculture climate zone, where are paddy
and palawija (second crop) can be planted in two season period. Pursuant to it’s soil
condition, Telang Karya is dominated by mineral soil. The texture is dominated by
clay, which 'is it’s Bulk Density 0,925 gcem™ up to 1,106 g cm™, it’s total pore space
58,264 % up to 65,094 % and it’s permeability 0,13 cm hour™ up to 69,62 cm hour™.
The reclaimation scheme system at Telang Karya is generally related to open canal,

which is it’s primary canal is directly conected to the main river.



The operational and maintenance activity at Telang Karya is purposed to the
maintenance of gorong-gorong ( box culvert) and also the maintenance of it’s water
canals. The water management condition that is actually controlled is very assistive

to all farmer in case of farming activity.



RINGKASAN

FERDIYANSYAH. Sistem Jaringan Reklamasi Di Desa Telang Karya ( P8 — 128,
Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh MUHAMMAD BAMBANG PRAYITNO dan ROBIYANTO
HENDRO SUSANTO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari kondisi lahan
dan jaringan tata air pada daerah penelitian di Desa Telang Karya ( P8-128 )
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, untuk mengetahui pengaruh
perbaikan bangunan pengatur air terhadap sistem tata aimya, memberikan saran dan
masukan dalamn hal strategi operasi dan pemeliharaan jaringan reklamasi di lokasi
tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di daerah reklamasi rawa pasang surut Desa
Telang Karya (P8-12S), Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin. Waktu
pelaksanaannya dimulai dari bulan Oktober hingga bulan Desember 2004,

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Desa Telang Karya (P8-12S)
merupakan salah satu kawasan pertanian pasang surut yang tergolong zona iklim
pertanian C1. Berdasarkan kondisi tanahnya, lahan usahatani di Desa Telang Karya
didominasj oleh tanah mineral, dengan tekstur kisaran lempung. Nilai BD berkisar
antara 0,925 g cm™ hingga 1,106 g cm™, RPT antara 58,264 % hingga 65,094 %
dan permeabilitas antara 0,13 cm jam™ hingga 69,62 cm jam™. Jaringan tata air .
di Desa Telang Karya (P8-12S) pada umumnya mengacu pada sistem saluran terbuka

dengan menggunakan saluran primer sebagai saluran navigasi yang berhubungan

langsung ke sungai



Upaya kegiatan operasional dan pemeliharaan di Desa Telang Karya
ditujukan kepada perawatan bangunan pintu air (gorong-gorong) yang sudah tersedia
serta pemeliharaan terhadap saluran-saluran air. Kondisi tata air yang terkendali
sangat membantu para petani dalam melakukan aktifitas usahatani, terutama pada
saat kegiatan penyemprotan gulma pra tanam, pemupukan dan penyemprotan hama

tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya alam adalah anugerah Allah SWT yang terbentuk melalui
kekuatan alamiah dan dimanfaatkan oleh manusia untuk hidup dan proses
kehidupannya. Lahan rawa merupakan contoh konkrit dari hamparan permukaan
Bumi dimana sumber daya alam terdapat di dalamnya. Indonesia yang merupakan
negara kepulauan memiliki kawasan rawa yang cukup luas. Total luas lahan rawa di
Indonesia diperkirakan sekitar 33,4 juta ha atau 15 % dari total luas daratan yang
ada, dari keseluruhan lahan rawa tersebut 24,7 juta hektarnya tergolong kepada
kelompok lahan rawa pasang surut, sedangkan 8,7 juta ha sisanya adalah lahan rawa
lebak. Salah satu daerah lahan pasang surut yang terdapat di Sumatera terletak di
sepanjang kawasan pantai timur, kawasan ini memiliki luas areal lebih kurang 2,92
juta ha (Departemen Pertanian, 1991).

Sumatera Selatan diperkirakan memiliki lahan pasang surut sebesar 1,9 juta
ha. Pada tahun 2002 sekitar 372.000 ha dari luasan tersebut telah direklamasi dan
dimanfaatkan  oleh  pemerintah  sebagai areal transmigrasi baru
(Pusat Penelitian Manajemen Air dan Lahan, 2003). Daerah Reklamasi Pasang Surut
di Sumatera Selatan terbagi dalam beberapa wilayah, antara lain Karang Agung
Hulu, Karang Agung Hilir, Pulau Rimau, Telang II, Telang I, Upang, Saleh, Air
Sugihan Kanan dan Air Sugihan Kiri. Daerah Reklamasi Pasang Surut Delta Telang
I terletak di wilayah administrasi Kabupaten Banyuasin. Secara umum produksi

tanaman padi dan palawija di daerah ini cukup



tinggi, namun sebarannya masih terkonsentrasi pada kawasan tertentu khususnya
yang berada di petak-petak sekunder dengan sistem jaringan tata air yang memadai.
Gambaran kawasan pengembangan lahan pasang surut yang telah direklamasi sampai

saat ini disajikan pada Gambar 1.
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Sumber: Pusat Penelitian Managemen Air dan Lahan, (2004)

Gambar. 1. Peta Pengembangan Daerah Pasang Surut Sumatera Selatan

Lahan rawa pasang surut jika dikembangkan secara optimal dengan
meningkatkan fungsi dan manfaatnya maka bisa menjadi lahan yang potensial untuk
dijadikan lahan pertanian di waktu yang akan datang, namun proses pencapaian
tujuan tersebut tidaklah mudah. Hal ini disebabkan oleh karena adanya beberapa
kendala. Kendala tersebut berupa faktor biofisik, hidrologi yang meliputi tata air,

agronomi dan sosial ekonomi masyarakat setempat (Hartaty, 2004).




Pengembangan suatu sistem jaringan reklamasi merupakan salah satu faktor
keberhasilan dalam pemanfaatan lahan rawa pasang surut. Sistem jaringan reklamasi
lahan pasang surut yang telah dikembangkan di Indonesia ada lima bentuk, yaitu:
1) Garpu, 2) Kombinasi garpu dengan sisir, 3) Sisir tunggal, 4) Sisir berpasangan dan
5) Tangga (Proyek Pengembangan Daerah Rawa, 1995).

Suatu sistem jaringan reklamasi mencakup pengelolaan air di tingkat makro
dan mikro. Pengelolaan air di tingkat makro merupakan pengelolaan air yang dimulai
dari sungai, saluran primer hingga sekunder, sedangkan pengelolaan air di tingkat
mikro mencakup pengelolaan air di tingkat tersier, kuarter hingga lahan usaha.
Salah satu aspek usahatani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi tanaman per
areal musim tanam ataupun intensitas penanaman selama satu tahun adalah tata air
mikro di lahan usahatani. Pengelolaan tata air mikro di daerah pasang surut
bertujuan untuk mendukung pertumbuhan tanaman, khususnya dari segi penyediaan
air (Susanto, 1994).

Peningkatan efektivitas sistem tata air yang terkait dengan mekanisme
pemasukan dan pengeluaran akan menambah Kketersediaan air bagi tanaman,
mengendalikan keberadaan gulma, pencucian senyawa beracun dan mengendalikan
muka air tanah di lahan dan saluran, khususnya pada periode hujan efektif yang
tidak mencukupi total kebutuhan air tanaman. Pada akhirnya, perbaikan tata air
mikro ini akan dapat meningkatkan hasil tanaman tiap satuan luas pada suatu musim
tanam atau dengan kata lain hal ini dapat meningkatkan intensitas tanam dari satu

kali menjadi dua kali atau bahkan tiga kali dalam setahun.



B. Permasalahan

Desa Telang Karya (P8-12S) merupakan salah satu kawasan pertanian lahan
rawa pasang surut. Tipologi lahan di Desa Telang Karya ( P8-12S ) secara umum
tergolong kepada tipe luapan A. Aktivitas kegiatan usahatani di daerah rawa pasang
surut sangat memerlukan suatu jaringan reklamasi. Jaringan reklamasi di Desa
Telang Karya (P8-12S) belum begitu memadai. Saluran sekunder baik Saluran
Pengairan Desa maupun Saluran Drainase Utama tidak memiliki pintu. Saluran
tersier sebagian memiliki bangunan pintu dan sebagian tidak, oleh karena itu
diperlukan studi mengenai kondisi jaringan reklamasi yang ada di Desa Telang

Karya (P8-12S) guna mendukung kegiatan pertanian di daerah ini.

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan mempelajari kondisi lahan dan jaringan tata air pada daerah
penelitian di Desa Telang Karya ( P8-12S ) Kecamatan Muara Telang
Kabupaten Banyuasin.

2. Mengetahui pengaruh perbaikan bangunan pengatur air terhadap sistem tata
airnya.

3. Memberikan saran dan masukan dalam hal strategi operasi dan pemeliharaan

Jaringan reklamasi di lokasi tersebut.
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